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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi mempunyai dampak dalam dunia usaha. Globalisasi
menimbulkan persaingan yang ketat diantara perusahaan-perusahaan untuk
mendapatkan pangsa pasar yang dibidiknya. Dengan adanya globalisasi maka
dunia usaha mau tidak mau didorong untuk mencapai suatu organisasi perusahaan
yang efektif dan efisien. Keefektifan dan keefesienan dalam suatu perusahaan
sangat diperlukan agar perusahaan dapat memiliki daya saing maupun keunggulan
lebih dari para pesaing, sehingga perusahaan dapat bertahan dalam dunia
persaingan yang ketat.

Sumber daya manusia dalam hal ini tenaga kerja berperan dalam
perusahaan, sehingga dibutuhkan tenaga kerja yang terdidik dan siap pakai untuk
mendukung pengembangan perusahaan.Perusahaan yang siap berkompetisi harus
memiliki manajemen yang efektif. Selain motivasi, untuk meningkatkan Kinerja
karyawan dalam manajemen efektif memerlukan dukungan karyawan yang cakap
dan kompeten di bidangnya. Di sisi lain pembinaan para karyawan termasuk yang
harus diutamakan sebagai aset utama perusahaan. Proses belajar harus menjadi
budaya perusahaan sehingga keterampilan para karyawan dapat dipelihara, bahkan
dapat ditingkatkan. Dalam hal ini loyalitas karyawan yang kompeten harus
diperhatikan.Salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah

kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan
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emosional karyawan yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas
jasa kerja karyawan dan perusahaan atau organisasi dengan tingkat nilai balas jasa
yang memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan.Gilmer dalam As’ad
(2003:54)menyebutkan Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah
kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, faktor
intrinsik dan pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial dalam pekerjaan, komunikasi,
dan fasilitas.

Kepuasan kerja atau ketidakpuasan karyawan tergantung pada perbedaan
antara apa yang diharapkan dengan kenyataan. Sebaliknya, apabila yang didapat
karyawan lebih rendah daripada yang diharapkan akan menyebabkan karyawan
tidak puas.Sementara itu, menurut Ranupandojo dan Husnan (2002:60)
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan atau ketidakpuasan
kerja yaitu: jenis pekerjaan, rekan kerja, tunjangan, perilaku yang adil, keamanan
kerja, peluang menyumbang gagasan, gaji atau upah, pengakuan kinerja, dan
kesempatan bertumbuh.

Kepuasan kerja karyawan pada dasarnya sangat individualis dan
merupakan hal yang sangat tergantung pada pribadi masing-masing karyawan.
Namun demikian terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan kepuasan
kerja karyawan dalam rangka peningkatan kinerja adalah: (a) faktor pekerjaan itu
sendiri, merupakan faktor yang berhubungan dengan tingkat dimana pekerjaan
menyediakan tugas yang menyenangkan, kesempatan belajar dan kesempatan
untuk mendapatkan tanggung jawab; (b) faktor gaji, merupakan faktor yang

berhubungan dengan tingkat dimana sejauh mana gaji memenuhi harapan-harapan
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tenaga kerja, dan bagaimana gaji diberikan; (c¢) faktor kesempatan atau promosi,
merupakan faktor yang berhubungan dengan kesempatan karyawan untuk
mengembangkan diri dan memperluas pengalaman kerja, dengan terbukanya
kesempatan untuk kenaikan jabatan; (d) faktor supervisor, merupakan faktor yang
berhubungan dengan kemampuan supervisor untuk menyediakan bantuan teknis
dan perilaku dukungan; (e) faktor rekan kerja, merupakan faktor yang
berhubungan dengan kebutuhan dasar manusia untuk melakukan hubungan sosial;
akan terpenuhi dengan adanya rekan kerja yang mendukung karyawan.

Kinerja mengacu pada prestasi karyawan vyang diukur berdasarkan
standar atau kriteria yang ditetapkan perusahan. Pengertian kinerja atau prestasi
kerja diberi batasan oleh Maier (dalam Moh As’ad, 2003:76) sebagai kesuksesan
seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Lebih tegas lagi Lawler and
Poter menyatakan bahwa kinerja adalah "succesfull role achievement" yang
diperoleh seseorang dari perbuatan-perbuatanny. Dari batasan tersebut Moh As’ad
menyimpulkan bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran
yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan.Menurut Simamora (1995:81),
kinerja karyawan adalah tingkat terhadap mana para karyawan mencapai
persyaratan-persyaratan pekerjaan. Menurut Byars dan Rue (dalam Prasetyo
Utomo, 2006:39), kinerja merupakan derajat penyusunan tugas yang mengatur
pekerjaan seseorang. Jadi, Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok
orang untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan oleh perusahaan.

Bedasarkan hal tersebut di atas maka penulis tertarik untuk membahas dalam
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bentuk penyusunan tugas ahkir atau skripsi yang di beri judul: Pengaruh
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Akademi Pariwisata Hotel

Medan School.

1.2. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup penelitian sangat diperlukan dalam penelitian ini, dari
identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang mempengaruhi sekaligus
mendukung kinerja karyawan. Namun dalam lingkup penelitian ini yang diteliti
hanya membatasi sampai sejauh mana pengaruh kepuasan Kkerja(variable x)
terhadap kinerja karyawan(variable y) pada akademik Pariwisata Medan Hotel
School. Pembatasan masalah ini bukan berarti mengabaikan pengaruh faktor lain

akan tetapi lebih pada pertimbangan kebijakan perusahaan.

1.3. Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Akademi

Pariwisata Medan Hotel School?.

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

2.Mendeskripsikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa izin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis adalah :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pengetahuan
mengenai kepuasan kerja dan kinerja karyawan.
2. Manfaat secara praktis adalah:

a. Bagi pihak perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangan saran, pemikiran dan informasi yang bermanfaat yang
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan Akademi Pariwisata
Medan Hotel School untuk mencapai kinerja yang maksimal.

b. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
tambahan atau untuk pengembangan ide-ide baru untuk penelitian
selanjutnya, dan sebagai bahan pertimbangan perusahaan atau instansi

lain yang menghadapi permasalahan yang sama.
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